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INTISARI 

ERIYATNANING, V.P., 2019, EFEK PENURUNAN KADAR 

KOLESTEROL TOTAL DAN TRIGLISERIDA EKSTRAK ETANOL 96% 

KUNYIT PUTIH (Curcuma zedoaria Rosc.)  TERHADAP MENCIT PUTIH 

JANTAN YANG DI INDUKSI PROPILTIOURASIL (PTU), KARYA TULIS 

ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

Rimpang kunyit putih mengandung komponen kimia diantaranya tanin, 

kurkumin, amilum, gula, minyak atsiri, damar, saponin, dan flavonoid yang 

memiliki aktivitas hipolipidemik terhadap kadar kolesterol total dan menurunkan 

kadar trigliserida dengan meningkatkan lipoprotein lipase. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ekstrak etanol rimpang kunyit putih  dapat memperbaiki 

profil lipid dan mengetahui dosis efektif yang dapat memperbaiki profil lipid pada 

mencit putih jantan yang diinduksi PTU.  

Suatu penelitian dengan desain Pretest-Postest Control Group Design 

diterapkan mencit putih jantan yang diinduksi PTU. Tiga puluh ekor mencit putih 

jantan dibagi menjadi enam kelompok. Kelompok I kontrol normal, kelompok II 

diberi Na-CMC 0,5%, kelompok III diberi obat simvastatin, kelompok IV, V dan 

VI diberi ekstrak etanol dengan varian dosis yang berbeda. Pengukuran kadar 

kolesterol total menggunakan metode strip test Multicheck dan pada pengukaran 

kadar tigliserida menggunakan metode GPO-PAP. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji statistik Kolmogorof-Smornov, uji One Way ANOVA dan uji Post 

Hoc Test yaitu Tukey.  

Ekstrak etanol kunyit putih terbukti dapat memperbaiki profil lipid pada 

mencit putih jantan yang diinduksi PTU. Dosis ekstrak yang dapat menurunkan 

kadar kolesterol total dan trigliserida adalah dosis 5,6 mg/20gBB mencit, 11,2 

mg/20g BB mencit dan 16,8 mg/20g BB mencit. Dosis efektif ekstrak etanol 

rimpang kunyit putih yang dapat memperbaiki profil lipid pada mencit putih jantan 

yang diinduksi PTU adalah dosis 16,8 mg/20 gram BB mencit.  

 

Kata kunci : Rimpang Kunyit Putih (Curcuma zedoaria Rosc.), Kolesterol Total, 

Trigliserida, PTU. 
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ABSTRACT 

ERIYATNANING, V.P., 2019, THE EFFECT OF TOTAL CHOLESTEROL 

AND TRIGLICERIDE ETHANOL 96% EXTRACT WHITE TURMERIC 

(Curcuma zedoaria Rosc.) ON WHITE MALE MICE IN 

PROPILTIOURASIL INDUCTION (PTU), SCIENTIFIC WRITING, 

FAKULTAS PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

White turmeric rhizome contains various chemical components including 

tannin, curcumin, starch, sugar, essential oils, resin, saponins, and flavonoids 

compounds that have hypolipidemic activity against total cholesterol levels and 

reduce triglyceride levels by increasing lipoprotein lipase. This study aims to 

determine whether ethanol extract of white turmeric rhizome Can improve lipid 

profile and find out effective doses that can improve lipid profiles  in white  male 

mice induced by PTU. 

A pretest-postest control group design study applied male white mice 

induced by propylthiouracil (PTU). Thirty male white mice were divided into six 

groups. Group I was normal control, group II was given 0.5% Na-CMC, group III 

was given simvastatin drug, group IV, V and VI were given ethanol extract with 

different dose variants. Measurement of total cholesterol levels using the 

Multicheck strip test method and on the exchange of tiglyceride levels using the 

GPO-PAP method. The data obtained were analyzed using Kolmogorof-Smornov 

statistical test, One Way ANOVA test and Post Hoc Test, namely Tukey.  

White turmeric ethanol extract has been shown to improve lipid profile in 

male white mice induced by PTU.The dose of extract which can reduce which can 

reduce total cholesterol and tryglicerida levels is a dose of 5,6 mg/20g BB mice, 

11,2 mg/10g BB mice and 16,8 mg/20g BB mice. The effective dose of ethanol 

extract of white turmeric rhizome that can improve lipid profile in male white mice 

induced by PTU is a dose and 16.8 mg /20 gram BB mice. 

 

Keywords : White Turmeric Rhizome (Curcuma zedoaria Rosc.), Total 

Cholesterol, Total Triglyceride, PTU. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hiperlipidemia adalah suatu kondisi yang dikarakteristikkan dengan 

peningkatan konsentrasi sirkulasi lipid sehingga memicu terjadinya resiko 

menumpuknya lemak, kolesterol dan zat lain di dalam dan di dinding arteri maupun 

komplikasi yang lebih berat. Hiperlipidemia ditandai dengan kadar kolesterol total 

>200 mg/ dL dan kadar trigliserida >150 mg/dL (John MF, 2006). 

Hiperlidemia terjadi pada 40% kasus penyakit jantung dan 30% kasus 

penyakit kadar gula darah tinggi, 60 % pasien mempunyai kadar kolesterol total 

>200 mg/dL dan kadar trigliserida >150 mg/dL. Kenaikan kadar kolesterol >200 

mg/dL mempunyai faktor resiko 1,67 kali lebih besar terkena infark miokard, yang 

merupakan penyebab terbesar kematian pada pasien penyakit jantung koroner 

(PJK). Kenaikan trigliserida >150 mg/dL mempunyai faktor 2,8 kali lebih besar 

mengakibatkan kematian pada pasien penyakit jantung koroner (Supriono, 2008). 

Di beberapa Provinsi di Indonesia seperti Nangroe Aceh, Sumatra Barat, Bangka 

Belitung dan Kepulauan Riau mempunyai prevalensi hiperlipidemia ≥50%. 

Prevalensi hiperlipidemia pada kelompok usia 24-34 tahun sebesar 9,3% dan 

meningkat sesuai pertambahan usia hingga 15,5% pada kelompok usia 55-64 tahun. 

Pada penduduk >15 tahun didapatkan kolesterol total abnormal sebesar 39,8% 

(Riskesdas 2007, 2013). 
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Lemak utama dalam makanan adalah trigliserida sehingga semakin banyak 

kelebihan kalori tersebut, semakin banyak pula kadar trigliserida dalam tubuh 

(Dalimartha, 2008). Asam lemak jenuh hewani rantai panjang seperti daging merah, 

lemak babi dan produk ternak yang berlemak tinggi dapat meningkatkan resiko 

penyakit jantung koroner. Hal ini disebabkan karena sel-sel hewan yang memang 

sudah mengandung kolesterol dan lemak, sehingga yang dihasilkan lebih banyak 

(Tuminah, 2010). 

Pengobatan obat sintetik pada pengobatan hiperlipidemia dapat 

menimbulkan beberapa efek samping seperti kemerahan kulit yang hebat (disertai 

rasa hangat yang tidak nyaman) dan pruritus. Selain itu dapat juga menyebabkan 

gangguan pada saluran cerna yang ringan, seperti konstipasi, mual dan kembung 

(Harvey and Champe, 2013). Obat golongan statin seperti lovastatin, atorvastatin, 

fluvastatin, pravastatin, simvastatin, dan rosuvastatin merupakan obat pilihan utama 

dalam menurunkan profil lipid pada kasus hiperkolesterolemia. Penggunaan obat 

golongan statin yang dikonsumsi terus menerus secara tidak langsung dapat 

mengakibatkan efek samping di antaranya miopati, gangguan saluran cerna, ruam 

dan insomnia sehingga diperlukan alternatif terapi yang mempunyai mekanisme 

kerja menurunkan profil lipid pada pasien hiperkolesterolemia. 

Oleh karena itu penggunaan obat tradisional dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif upaya dalam pengobatan penyakit serta dapat meningkatkan taraf 

kesehatan masyarakat. Di Indonesia sendiri banyak bahan alam yang bermanfaat 

untuk mengobati penyakit yang secara empiris dipercaya masyarakat memiliki 

khasiat salah satunya yaitu tanaman kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.). 
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Kunyit putih adalah salah satu tanaman yang termasuk keluarga 

Zingiberaceae yang sangat penting terutama rimpang. Tanaman kunyit sangat kaya 

akan kandungan kimia seperti tanin, kurkumin, amilum, gula, minyak atsiri, damar, 

saponin, flavonoid dan protein toksik yang dapat menghambat perkembangbiakan 

sel kanker (Sastropradjo, 1990). Aktivitas farmakologi dari kunyit putih dilaporkan 

mempunyai efek antioksidan, antimikroba, antiradang, antikanker, hepatoprotektif, 

dan insektisida (Windono et al., 2002). 

Salah satu senyawa kurkuminoid pada kunyit putih adalah kurkumin yang 

mempunyai aktivitas biologi berspektrum luas. Kurkumin dapat digunakan sebagai  

anti-inflamasi dan antihiperkolesterol (Peschel et al., 2006). Kurkuminoid 

merupakan senyawa golongan flavonoid yang mempunyai aktivitas biologis berupa 

zat warna kuning (Meiyanto, 1999). Flavonoid memiliki aktivitas hipolipidemik 

terhadap kadar kolesterol total dan dapat menurunkan kadar trigliserida dengan 

meningkatkan aktivitas lipoprotein lipase (Ranti et al. 2013). 

Kurkumin pada kunyit putih juga terdapat pada temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) yang merupakan satu familia dengan kunyit putih.  

Berdasarkan penelitian Silfia et al., (2012) mengenai pengaruh ekstrak etanol 

rimpang temulawak terhadap kadar kolesterol total pada tikus putih hiperlipidemia 

menyatakan bahwa data yang diperoleh dari hasil pemberian temulawak dosis 100 

mg/Kg BB dan 400 mg/kg BB mampu menurunkan kadar kolesterol total >20% 

pada tikus yang diberi pakan tinggi lemak. Berdasarkan penelitian Ulfah, (2015) 

mengenai uji efektifitas ekstrak metanol rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria 

Rosc.) terhadap penurunan kadar kolesterol pada mencit (Mus musculus) jantan 
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menyatakan bahwa ekstrak metanol rimpang kunyit putih dapat menurunkan kadar 

kolesterol. 

Propiltiourasil (PTU) merupakan zat antitiroid golongan tionamida yang 

bekerja menghambat enzim peroksidase sehingga oksidasi ion iodida dan gugus 

iodotirosil terganggu. Pemberian PTU yang berlebihan dapat menekan kadar tiroid 

dalam darah sehingga terjadi hipotiroidisme. Tujuan pemberian PTU untuk 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah dengan cara meningkatkan pembentukan 

LDL dihati yang megakibatkan peningkatan pengeluaran kolesterol dari sirkulasi. 

Kekurangan hormon tiroid mengakibatkan katabolisme kolesterol menurun, 

sehingga terjadi peningkatan kolesterol total dan trigliserida dalam darah (Ganong, 

2008). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pada penelitian ini dilakukan uji 

Efek Penurunan Kadar Kolesterol Total dan Trigliserida Ekstrak Etanol 96% 

Kunyit Putih (Curcuma zedoaria Rosc.) terhadap mencit putih jantan yang 

diinduksi dengan PTU. Dengan menginduksikan PTU diharapkan dapat 

meningkatkan kadar kolestrol total dan Trigliserida pada mencit putih jantan. 

B. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang yang  telah diuraikan di atas, maka dapat  dirumuskan  

permasalahan  penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak kunyit putih dapat memperbaiki profil lipid (penurunan kadar 

kolesterol total dan trigliserida) mencit putih jantan yang diinduksi PTU? 

2. Berapa dosis efektif ekstrak kunyit putih yang dapat memperbaiki profil lipid 

pada mencit putih jantan yang diinduksi PTU? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dituliskan di atas penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui ekstrak kunyit putih dapat memperbaiki profil lipid 

(penurunan kadar kolesterol total dan trigliserida) mencit putih jantan yang 

diinduksi PTU  

2. Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak kunyit putih yang dapat memperbaiki 

profil lipid pada mencit putih jantan yang diinduksi dengan PTU 

D. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai kegunaan dari kunyit putih yang dapat membantu menurunkan kadar 

kolesterol total dan menurunkan trigliserida dalam darah. Selain itu banyak manfaat 

dari kunyit putih di bidang pengobatan tradisional. Diharapkan dengan seiring 

perkembangan zaman banyaknya masyarakat yang meminati pengobatan 

tradisional maka dapat menggunakan kunyit putih sebagai alternatif pengobatan  

pada  penderita hiperlipidemia. 

 


